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Abstract: thematic material theme 6 sub-themes 2 learning 1 class V MIN 2 Madiun City. This 
research is a type of quantitative research using experimental methods. The population used in this 
study were students of class V MIN 2 Madiun City, totaling 185 students consisting of classes VA, 
VB, VC, VD, and VE and a sample of 74 students was obtained. The sampling technique uses a type 
of probability sampling, namely random sampling. The data analysis technique used is the Product 
Moment correlation This study aims to (1) determine students' understanding of thematic material 
for class V MIN 2 Madiun City after applying the Contextual Teaching Learning (CTL) learning 
model; (2) find out whether the Contextual Teaching Learning (CTL) learning model is effective for 
students' understanding of analysis technique with prerequisite tests including the normality test, 
balance test, homogeneity test, and hypothesis testing. Based on the results of the hypothesis 
testing, tcount = 6.044 and ttable = 1.993 which means tcount > ttable so that it can be concluded 
that there is an effect of using the Contextual Teaching Learning (CTL) learning model assisted by 
realia media in increasing students' understanding scores in thematic learning theme 6 subtheme 2 
learning 1 at MIN 2 Madiun City. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 
tematik siswa kelas V MIN 2 Kota Madiun setelah penerapan model pembelajaran Contextual 
Teaching Learning (CTL); (2) mengetahui apakah model pembelajaran kontekstual berpangaruh 
untuk pemahaman siswa terhadap topik materi tematik tema 6 subtema 2 pembelajaran 1 siswa 
kelas V MIN 2 Kota Madiun. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V MIN 2 Kota Madiun yang berjumlah 185 siswa yang terdiri dari kelas VA, VB, VC, VD, dan VE 
dan di dapat sampel berjumlah 74 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis 
probability sampling yaitu sampel random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis korelasi Product Moment dengan uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji 
keseimbangan, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasiluji hipotesis diperoleh thitung 
= 6,044 dan ttabel = 1,993 yang berarti thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh  
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) berbantu media realia dalam 
meningkatkan nilai pemahaman siswa pada pembelajaran tematik tema 6 subtema 2 pembelajaran 
1 di MIN 2 Kota Madiun. 
Kata kunci: Contextual Teaching Learning (CTL), Realia, Pemahaman siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 di SD menurut Sari (2018) menggunakan 
pembelajaran tema integratif. Pembelajaran integratif seperti yang didefinisikan Prasetyo 
(2017) mensyaratkan kompetensi-kompetensi mata pelajaran yang dipadukan dan diikat 
dalam sebuah tema untuk materi pembelajaran bagi siswa untuk digunakan di dalam kelas 
Menurut penelitian Syaifuddin (2017) guru masih kesulitan pada pembelajaran tema, 
yaitu dalam mengidentifikasi indikator yang sering dikaitkan satu pelajaran dengan 
pelajaran lainnya. Sebaliknya, penelitian Dania (2020) mengidentifikasi beberapa hal, 
anatara lain: (1) sumber materi yang digunakan guru hanyalah buku teks, (2) subjek 
masih terkotak-kotak, seperti terlihat dari penyampaian informasi dari perubahan energi 
ke pemanfaatan sumber daya alam pada Tema 2, (3) Pembelajaran masih berpusat pada 
guru yang ditunjukkan deingan meitoidei ceiramah yang masih didoiminasi oileih guru, (4) 
siswa tampak boisan seilama proiseis peimbeilajaran, (5) kurangnya keiteirlibatan siswa kei 
siswa, RPP yang kurang oiptimal, dan (6) kurangnya inteiraksi antara siswa dan guru. 
Meinciptakan lingkungan beilajar di keilas yang meinyeinangkan dipeirlukan utnuk meingatasi 
masalah teirseibut. Meingacu pada peindapat Sulikhah (2018) “peinggunaan moideil 
kointeikstual yang ditambah deingan meidia reialia dapat meiningkatkan hasil beilajar dalam 
peimbeilajaran peirubahan sifat oibjeik pada siswa. Seitiawan (2019)  meinyatakan bahwa 
“Moideil kointeistual dapat meinciptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan, dapat 
meiningkatkan suasan beilajar yang meinyeinangkan, dan dapat meiningkatkan nilai rata-rata 
hasil beilajar siswa kareina mateiri peilajarannya beirkaitan deingan keihidupan seihari-hari 
siswa”.  

Peinggunaan meidia peimbeilajaran yang seisuai deingan mata kuliah harus didukung 
seilain paradigma CTL. Hal ini seijalan deingan peindapat Nizwardi (2016) bahwa meidia 
meirupakan suatu bahan atau alat yang digunakan seibagai peirantara atau peingantar peisan 
yang disampaikan seicara luas atau dalam lingkup yang seidikit. Meinurut Klara Lastari 
(2018) meidia reialia meirupakan meidia peimbeilajaran yang meinggunakan beinda nyata 
dalam proiseis peimbeilajaran seicara langsung. Meidia peimbeilajaran yang digunakan 
meimbuat siswa beilajar seicara langsung dari oibjeik yang seidang dipeilajari deingan proiseis 
beilajar beirbasis peingalaman. Meidia reialia dapat dilihat, dideingar, dan dapat meimbeirikan 
peingalaman langsung keipada siswa, deingan adanya meidia reialia siswa dapat deingan 
mudah meimahami mateiri peimbeilajaran. 

Beirtitik toilak dari peinjeilasan di atas,  moideil cointeixtual teiaching and leiarning 
(CTL) dan peimbeilajaran teimatik meimiliki hubungan yang eirat dalam proiseis peimbeilajaran 
dan peineirapan peimbeilajaran di keilas yaitu meinghubungkan keihidupan seihari-hari siswa 
yang dibantu meidia reialia. Guru dapat meinciptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan 
seihingga siswa tidak hanya beirfoikus keipada guru maupun buku. Hal ini akan meinciptakan 
suasana beilajar yang meinyeinangkan, seihingga mateiri yang akan dipeilajari akan teirtanam 
eirat di dalam meimoiri siswa Dalam peimbeilajaran teimatik khususnya teima 6 “Panas dan 
Peirpindahannya” guru te irlalu meingusung meitoidei ceiramah pada proiseis peimbeilajaran 
dalam meinyampaikan mateiri, seihingga peimbeilajaran kurang meinarik. Akibatnya, siswa 
kurang teirtarik untuk meimpeilajari mateiri yang diajarkan oileih guru. Koindisi beilajar 
seipeirti itu teintu meimbuat siswa boisan yang meingurangi minat beilajarnya. Seilain itu, 
proiseis peimbeilajaran teirseibut tidak meindoiroing siswa untuk aktif dalam keigiatan 
peimbeilajaran. Guru peirlu meincari dan meineirapkan moideil peimbeilajaran yang mampu 
meiningkatkan peimahaman siswa. Moideil dan meidia peimbeilajaran tidak hanya meimbantu 
guru beikeirja di dalam keilas, teitapi juga meinitikbeiratkan pada aktivitas beilajar siswa 
deingan meindukung peimbeilajaran siswa seirta meirangsang peinjeilasan guru.  
 

  



 

 
174 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Kota Madiun. Metode penelitian yang dilakukan 
adalah Qulasi Elkpelrimelntal Delsign dengan desain Nonelqulivalelnt Control Groulp. Dalam 
desain ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen 
penilaian yang digunakan yaitu pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir).  

Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas V MIN 2 Kota Madiun 
berjumlah 185 siswa, sehingga pengambilan sampel dari teknik simple random sampling 
yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhitungkan populasi kelas. Sampel yang diambil yaitu kelas V D dan Kelas V E 
dengan jumlah total 74 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  penggunaan 
model contextual teaching learning (CTL) yang di dukung  media realia dan variabel 
terikat adalah pemahaman siswa kelas V MIN 2 Kota Madiun. Dalam penelitian  ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tes. Tes berlangsung dua kali, yaitu pre-
test dan post-test. Pertaman diberikan pada awal pelajaran untuk mengehatui tingkap 
pemahaman siswa awal sebelum diberikan treatment, sedangkan yang kedua diberikan 
pada akhir pelajaran setelah treatment. 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh model contextual teaching learning (CTL) berbantu media realia terhadap 
pemahaman siswa kelas V MIN 2 Kota Madiun dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

TABEL1. Data Pemahaman Siswa Terhadap Pembelajaran Tematik sebelum Treatment 

Kelompok N Rerata Median Modus Varian 
Standar 
Deviasi 

Eksperimen 37 62,595 67 70 229,692 15,156 

Kontrol 37 49,27 53 60 216,369 14,709 

Pada data diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil tes pemahaman siswa 
pembelajaran tema 6 subtema 2 pembelajaran 1 di kelas eksperimen adalah 62,59 dan di 
kelas kontrol adalah 49,27. Nilai rata-rata  kelas eksperimen 67 dan kelas kontrol 53. 
Modus kelas eksperimen 70, sedangkan kelas kontrol 60. 

 

TABEL2. Data Pemahaman Siswa Pembelajaran Tematik sesudah Treatment 
 

 

 

 

Data di atas menunjukkan skor rata-rata skor posttest pemahaman siswa 
pembelajaran tema 6 subtema 2 pembelajaran 1 meningkat pada kelas eksperimen 
sebesar  89,45 dan kelas kontrol 77,56. Nilai rata-rata  kelas eksperimen 90 dan kelas 
kontrol 77. Modus kelas eksperimen 97, sedangkan kelas kontrol 83. 

Kelompok N Rerata Median Modus Varian 
Standar 
Deviasi 

Eksperimen 37 89,459 90 97 63,366 7,96 

Kontrol 37 77,568 77 83 79,863 8,937 
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Berdasarkan hasil delngan melnggulnakan rulmuls ulji-t dapat dikeltahuli bahwa nilai 
thitulng selbelsar 6,044. Delngan frelkulelnsi selbelsar 72, pada taraf signifikan 5% dipelrolelh ttabell 

= 1,993. Karelna thitulng > ttabell pada taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan H1 ditelrima 
yang belrarti ada pelngarulh melnelrapkan model contextual teaching learning (CTL) 
berbantu media realia terhadap pemahaman siswa. Hal ini dibulktikan bahwa ada 
pelngarulh dalam pelnggulnaan model contextual teaching learning (CTL) berbantu media 
realia terhadap pemahaman siswa kellas V MIN Kota Madiuln.  

Berdasarkan data siswa di kelas kontrol yang menggunakan gambar dan buku 
untuk belajar, masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata ketika 
pembelajaran dengan menggunakan model contextual teaching learning (CTL). 
Penggunaan media realia dapat merangsang imajinasi siswa dengan cara menirukan 
benda-benda yang ada dalam materi pembelajaran. Siswa menjadi lebih terlibat dalam 
pembelajaran di kelas dan banyak bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran 
kontekstual yang didukung oleh  media realia. Penelitian ini berfokus  pada pemahaman 
siswa pada  pembelajaran tema 6 subtema 2 pembelajaran 1 “kalor  dan perpindahannya” 
di MIN 2 Kota Madiun. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 74 siswa 
yang terdiri dari 37 siswa kelas eksperimen dan 37 siswa di kelas kontrol. Pembelajaran 
yang berlangsung pada kelas kontrol menunjukkan adanya kesenjangan terkait 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Kesalahpamahaman siswa terjadi 
karena guru hanya menerangkan materi melalui ceramah tanpa menggunakan alat peraga 
dan siswa hanya melamun tanpa ikut serta  langsung dalam situasi tersebut. Oleh karena 
itu pada  saat penelitian dilakukan kelas kontrol sebelum dan  sesudah  dilakukan tes  
hasilnya berada di bawah rata-rata  yaitu > 75,00. Hasil data yang diperoleh pada  posttest 
dari 37 siswa di kelas kontrol mencapai rata-rata sekitar 67,5% dengan skor rata-rata  
77,56 yang dinilai  kemampuan siswa dalam memahami pelajaran belum tuntas baik, dan 
pada waktu yang sama 12 siswa belum selesai. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan 
alat bantu visual  untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran. Uji coba yang 
dilakukan di kelas eksperimen dengan berbantu media realia alat peraga termoskop, 
dimana siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, menghasilkan peningkatkan 
hasil yang signifikan, dari 37 siswa hanya 2 siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-
rata dan siswa lainnya mampu mendapatkan nilai diatas rata-rata dengan rerata 89,45. 

Menurut Saingo (2022), media video model kontekstual mendukung pembelajaran 
dan berpengaruh positif terhadao hasil belajar siswa pada pembelajaran tema  9 subtema 
3 kelas IV SDN Bandungrejosari 1 Malang. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis 
dengan uji t, dengan tingkat signifikasi sebesar 0,031 lebih kecil < 0,05. Berdasarkan 
rumus hipotesisnya apabila nilai signifikasi kurang  dari 0,05 (sig, < 0,05) maka berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya memiliki pengaruh terhadap pemahaman pengetahuan 
siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching 
and Learning berbantuan media video terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
tematik. Model pembelajaran contextual teaching and learning memiliki berbagai 
keunggulan. Pada pembelajaran yang telah dilakukan di MIN 2 Kota Madiunterlihat bahwa 
sswa ketika pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap topik pembelajaran. Hal tersebut dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif mengikuti 
materi yang dijelaskan oleh guru. 

Banyak kelebihan penerapan model contextual teaching and learning di sekolah, 
namun ternyata model ini juga memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan kontekstual 
berbasis penelitian adalah membutuhkan langkah pembelajaran yang panjang dan kurang 
tepat dari pihak guru dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual. Hal yang 
saman juga dikemukkan oleh Suryya (2022) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
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kontekstual membutuhkan waktu yang lama dan langkah pembelajaran yang tepat 
sehingga tidak mempengaruhi penerapan model pembelajaran kontekstual. 
Memperhatikan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kontekstual, maka 
langkah-langkah pembelajaran hendaknya disusun secara sistematis untuk memudahkan 
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan dalam 
penerapan model kontekstual adalah : 1) menginterprestasikan materi dengan 
mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, 2) mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang diketahui, 3) menunjukkan media rakitan yang dapat menjadi alat baantu 
dalam proses penerapan model kontekstual. 

 Disimpulkan  bahwa model pembelajaran contextual teaching and learning dapat 
digunakan sebagai alternatif untuk membantu guru dalam memaksimalkan kegiatan 
pembelajaran tema 6 panas dan perpindahannya. Karena ketika menggunakan model 
pembelajaran kontekstual, siswa tidak hanya sekedar paham konsep yang disajikan, tetapi 
juga memiliki kemampuan untuk bersosialisasi, mengemukakan pendapat, menghargai 
pendapat teman sebayanya, berbagi ilmu, dan berbagi ide, sehingga tidak ada siswa yang 
dominan secara akademik. Jadi dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual ini, 
berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman dan meningkatkan kemandirian siswa 
terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi setelah tes daripada kelas kontol. Perhitungan 
data dengan menggunakan microsoft excel menghasilkan hasil posttest sebesar 89,4, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 77,5. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
kontekstual berbantu media realia berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran tema 6, subtema 2, pembelajaran 1 “kalor dan perpindahnnya” di 
kelas V MIN 2 Kota Madiun. 
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